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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan penelitian 

berhasil sebab telah memenuhi indikator keberhasilan, yaitu: 

1) Dihasilkan program simulasi eksperimen yang dapat digunakan mahasiswa 

untuk meningkatkan penguasaan materi mahasiswa pada pokok bahasan 

pembiasan dan polarisasi pada balok kaca. 

2) Dihasilkan program simulasi yang memenuhi syarat kelayakan yang diukur 

melalui skor validator ahli minimal dengan kategori Layak dengan persentase 

kelayakan tiap aspek penilaian sebagai berikut: 

a) Persentase kelayakan bahasa adalah sebesar 75% dengan kategori layak. 

b) Persentase materi adalah sebesar 81,25 dengan kategori layak. 

c) Persentase media adalah sebesar 83,33% dengan kategori layak 

d) Persentase tampilan adalah sebesar 79,167% dengan kategori layak. 

3) Diketahui keefektifan media simulasi eksperimen bernilai 91,67% dengan 

kategori sangat efektif. 

4) Didapatkan N-gain dengan nilai 0,806329 dengan kategori tinggi. 

5) Didapatkan respon positif dari mahasiswa dengan persentase respon positif 

86,46% dalam kategori sangat baik. 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa simulasi eksperimen yang 

dikemas dalam bentuk link memang dapat diakses tanpa harus menginstal aplikasi 

baru, namun memiliki kelemahan karena membutuhkan koneksi internet yang 

stabil sehingga penggunaan simulasi eksperimen akan terhambat bila mahasiswa 

berada pada lokasi dengan sinyal lemah. 

 

5.2.Saran 

 Beberapa saran yang peneliti sampaikan kepada peneliti selanjutnya 

sehingga dapat melakukan penelitian dengan lebih baik ialah: 
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1) Pengemasan simulasi eksperimen sebaiknya dalam mode offline sehingga 

penggunaan simulasi eksperimen tidak terganggu koneksi internet yang tidak 

stabil. 

2) Peneliti sebaiknya memberikan tombol yang memungkinkan pengguna 

langsung menuju ke halaman simulasi eksperimen sehingga penggunaan 

simulasi eskperimen lebih mudah dan fleksibel. 

3) Peneliti sebaiknya lebih memperhatikan penulisan setiap kata, terutama pada 

dasar teori untuk menghindari kesalahpahaman. 

4) Peneliti sebaiknya melengkapi dasar teori dengan lebih banyak gambar 

ilustrasi sehingga pengguna lebih mudah memahami materi. 

5) Saat memberi pengarahan mengenai materi pembiasan dan polarisasi pada 

balok kaca sebaiknya peneliti menggunakan model pembelajaran direct 

instruction atau inquiry terbimbing untuk menekankan konsep peristiwa 

pembiasan dan polarisasi pada balok kaca terlebih dahulu. 

6) Peneliti juga dapat menggunakan model pembelajaran problem based learning 

dengan memberikan masalah seputar polarisasi.  

7) Pengembangan simulasi eksperimen pembiasan dan polarisasi pada balok kaca 

dengan menggunakan articulate storyline adalah hal baru sehingga peneliti 

dapat mengembangkan simulasi eksperimen pembiasan dan polarisasi pada 

balok kaca menggunakan software lain. 
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